






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan 
manajerial, profitabilitas, struktur aset, dan kebijakan dividen terhadap kebijakan 
hutang pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2012-2016. Data yang digunaka pada penelitian ini 
merupakan data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia 
(BEI) di alamat websitewww.idx.co.id. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, sehingga sampel akhir 
yang diperoleh sebanyak 109 sampel perusahaan. Populasi dan sampel pada 
penelitian ini adalah perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2016. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linear berganda 
yang dilakukan dengan menggunakan alat uji SPSS versi 22. 
Berdasarkan hasil uji statistik dan pembahasan yang telah dilakukan, 
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kebijakan hutang pada 
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016. 
Hal ini karena sebagian tingkat kepemilikan saham oleh manajerial telah 
dimiliki namun sebagian lagi masih dimiliki oleh kelompok lainnya dalam 
perusahaan, manajer tidak dapat mengambil keputusan dan tanggung jawab 




tidak berani mengambil risiko dan mempunyai kontrol untuk mengambil 
keputusan pendanaan menggunakan hutang.  
2. Profitabilitas berpengaruh terhadap kebijakan hutang pada perusahaan 
property dan real estate di BEI tahun 2012-2016.Hasil tersebut disebabkan 
karena perusahaan yang memiliki laba dalam jumlah besar dapat 
menggunakan labanya dalam jumlah besar pula untuk mendanai aset 
perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan, maka semakin kecil 
hutang yang akan digunakan karena tingkat pngembalian yang tinggi 
memungkinkan perusahaan tersebut melakukan sebagian besar 
pendanaannya melalui dana internal. 
3. Struktur aset berpengaruh terhadap kebijakan hutang pada perusahaan 
property dan real estate di BEI tahun 2012-2016. Hasil struktur aset 
tersebut dijadikan bahan pertimbanagn perusahaan dalam menentukan 
besarnya hutang yang akan diambil. Perusahaan yang memiliki struktur aset 
yang fleksibel cenderung menggunakan hutang yang banyak daripada 
struktur aset yang tidak fleksibel. 
4. Kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang pada 
perusahaan property dan real estate di BEI tahun 2012-2016. Hal ini karena 
sebagian besar perusahaan membagikan dividennya yang didapat dari 
selisish laba bersih yang diperoleh dari laba ditahan yang digunakan untuk 






5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya: 
1. Terdapat banyaknya perusahaan property dan real estate yang tidak 
membagikan dividen. 
2. Variabel struktur aset terindikasi heteroskedastisitas karena nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,007. 
3. Hasil uji adjusted R2  hanya menunjukkan angka 23,2%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kebijakan hutang dapat dijelaskan oleh variabel 
kepemilikan manajerial, profitabilitas, struktur aset, dan kebijakan dividen 
yakni 23,2%, dimana sisanya ada 76,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak ada dalam model. 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan, kesimpulan, dan keterbatasan pada 
penelitian ini, maka saran yang diberikan bagi penelitian yang selanjutnya adalah: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengambil sampel yang lebih 
banyak dan memperpanjang periode pengamatan agar data yang diperoleh 
lebih lengkap. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan atau mengganti variabel 
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